BAB IV

GAMBARAN UMUM PERUSAHAAN

4.1 Searah Bursa Efek Indonesia

Secara historis, pasar modal telah hadir jauh sebelum Indonesia merdeka.
Pasar modal atau bursa efek telah hadir segjak jaman kolonial Belanda dan
tepatnya pada tahun 1912 di Batavia. Pasar modal ketika itu didirikan oleh
pemerintah Hindia Belanda untuk kepentingan pemerintah kolonial atau VVOC.

Meskipun pasar modal telah ada sejak tahun 1912, perkembangan dan
pertumbuhan pasar modal tidak berjalan seperti yang diharapkan, bahkan pada
beberapa periode kegiatan pasar modal mengalami kevakuman. Hal tersebut
disebabkan oleh beberapa faktor seperti perang dunia ke | dan |1, perpindahan
kekuasaan dari pemerintah kolonial kepada pemerintah Republik Indonesia, dan
berbagai kondisi yang menyebabkan operasi bursa efek tidak dapat berjalan
sebagimana mestinya.

Pemerintah Republik Indonesia mengaktifkan kembali pasar modal pada
tahun 1977, dan beberapa tahun kemudian pasar modal mengalami pertumbuhan
seiring dengan berbagai insentif dan regulasi yang dikeluarkan pemerintah.

Secara singkat, tonggak perkembangan pasar modal di Indonesia dapat
dilihat sebagai berikut:

a. 14 Desember 1912 : Bursa Efek pertama di Indonesia dibentuk di
Batavia oleh Pemerintah Hindia Belanda.

b. 1914 - 1918 : Bursa Efek di Batavia ditutup selama Perang Dunia
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I

c. 1925 - 1942 : Bursa Efek di Jakarta dibuka kembali bersama
dengan Bursa Efek di Semarang dan Surabaya

d. Awal tahun 1939 : Karena isu politik (Perang Dunia II) Bursa
Efek di Semarang dan Surabaya ditutup.

e. 1942 - 1952 : Bursa Efek di Jakarta ditutup kembali selama
Perang Dunia

f. 1952 : Bursa Efek di Jakarta diaktifkan kembali dengan UU
Darurat Pasar Modal 1952, yang dikeluarkan oleh Menteri
kehakiman (Lukman Wiradinata) dan Menteri keuangan
(Prof.DR.  Sumitro  Djojohadikusumo).  Instrumen yang
diperdagangkan: Obligasi Pemerintah Rl (1950)

0.1956 : Program nasionalisasi perusahaan Belanda. Bursa Efek
semakin tidak aktif.

h. 1956 — 1977 : Perdagangan di Bursa Efek vakum.

i. 10 Agustus 1977 : Bursa Efek diresmikan kembali oleh
Presiden Soeharto. BEJ dijalankan dibawah BAPEPAM (Badan
Pelaksana Pasar Modal). Tanggal 10 Agustus diperingati sebagai
HUT Pasar Modal. Pengaktifan kembali pasar modal ini juga
ditandai dengan go public PT Semen Cibinong sebagai emiten
pertama.

j. 1977 — 1987 : Perdagangan di Bursa Efek sangat lesu. Jumlah

emiten hingga 1987 baru mencapai 24. Masyarakat Iebih memilih
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instrumen perbankan dibandingkan instrumen Pasar Modal.

k.1987 : Ditandai dengan hadirnya Paket Desember 1987
(PAKDES 87) yang memberikan kemudahan bagi perusahaan
untuk melakukan Penawaran Umum dan investor asing
menanamkan modal di Indonesia.

[. 1988 — 1990 : Paket deregulasi dibidang Perbankan dan Pasar
Modal diluncurkan. Pintu BEJ terbuka untuk asing. Aktivitas
bursa terlihat meningkat.

m. 2 Juni 1988 : Bursa Paralel Indonesia (BPI) mulai beroperasi dan
dikelola oleh Persatuan Perdagangan Uang dan Efek (PPUE),
sedangkan organisasinyaterdiri dari broker dan dealer.

n. Desember 1988 : Pemerintah mengeluarkan Paket Desember 88
(PAKDES88) yang memberikan kemudahan perusahaan
untuk go public dan beberapa kebijakan lain yang positif bagi
pertumbuhan pasar modal.

0. 16 Juni 1989 : Bursa Efek Surabaya (BES) mulai beroperasi dan
dikelola oleh Perseroan Terbatas milik swasta yaitu PT Bursa Efek
Surabaya.

p. 13 Juli 1992 : Swastanisasi BEJ. BAPEPAM berubah menjadi
Badan Pengawas Pasar Modal. Tanggal ini diperingati sebagai
HUT BEJ.

g- 22 Mei 1995 : Sistem Otomasi perdagangan di BEJ dilaksanakan

dengan sistem computer JATS (Jakarta Automated Trading
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Systems).

r. 10 November 1995 : Pemerintah mengeluarkan Undang -
Undang No. 8 Tahun 1995 tentang Pasar Modal. Undang-
Undang ini mulai diberlakukan mulai Januari 1996.

s. 1995 : Bursa Paralel Indonesia merger dengan Bursa Efek

Surabaya.

t. 2000 : Sistem Perdagangan Tanpa Warkat (scripless
trading) mulai diaplikasikan di pasar modal Indonesia

u. 2002 : BEJ mulai mengaplikasikan sistem perdagangan jarak

jauh (remote trading).

v. 2007 : Penggabungan Bursa Efek Surabaya (BES) ke Bursa Efek

Jakarta (BEJ) dan berubah nama menjadi Bursa Efek Indonesia

(BEI).

Bursa Efek Indonesia(disingkat BEI, atau Indonesia Sock Exchange
(IDX)) merupakan bursa hasil penggabungan dari Bursa Efek Jakarta
(BEJ) dengan Bursa Efek Surabaya (BES). Demi efektivitas operasional dan
transaksi, Pemerintah memutuskan untuk menggabung Bursa Efek Jakarta
sebagal pasar saham dengan Bursa Efek Surabaya sebagai pasar obligasi dan
derivatif. Bursa hasil penggabungan ini mulai beroperasi pada 1 Desember 2007.

BEI menggunakan sistem perdagangan bernama Jakarta Automated
Trading System (JATS) sgjak 22 Mei 1995, menggantikan sistem manual yang
digunakan  sebelumnya.Sistem JATS ini  sendiri direncanakan akan

digantikan sistem baru yang akan disediakan OMX.
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Bursa Efek Indonesia berpusat di Kawasan Niaga Sudirman, J. Jend.

Sudirman 52-53, Senayan, Kebayoran Baru, Jakarta Selatan

4.2  Struktur Organisas

Struktur organisasi beserta uraian tugasnya dibutuhkan oleh setiap
organisasi, untuk memberi arah kepada organisasi tersebut sehingga semua
kegiatan dapat berjalan dengan baik dan mencapai tujuan yang telah ditetapkan.
Struktur organisasi yang baik adalah struktur organisasi yang menggambarkan
dengan jelas wewenang dan tanggung jawab serta fungsi dari setiap bagian yang
ada dalam organisasi tersebut.

Dalam struktur organisasi Bursa Efek Indonesia kedudukan tertinggi
adalah Dewan Komisaris yang selanjutnya membawahi para Dewan Direksi.
Dewan Direksi terbagi atas 7 bagian, yaitu Direktur Utama, Direktur Penilaian
Perusahaan, Direktur Perdagangan dan Pengaturan Anggota Bursa, Direktur
Pengawasan Transaksi dan Kepatuhan, Direktur Pengembangan, Direktur
Teknologi Informasi & Manajemen Risiko, dan Direktur Keuangan dan Sumber

Daya Manusia.



DEWAN
KOMISARIS

DIRUT
Di r_ek'Fur Direktur Direktur Direktur Direktur Direktur
Penilaian perdagangan Pengawasan Pengembangan Keuangan Teknologi
Perusahaan dan Transaksi dan Sumber Informasi

pengaturan dan Daya dan
anggota K epatuhan Manusia Manajemen
bursa Resiko
Gambar 4.1

Stuktur Organisas Bursa Efek Indonesia
(sumber : idx.go.id yang di aplikasikan kedalam bagan oleh Penulis)

A. DEWAN KOMISARIS

No | Nama Jabatan

1 | 1 Nyoman Tjage Komisaris
2 | Mustofa Komisaris
3 | Chaeruddin Berlian Komisaris
4 | Johnny Darmawan Komisaris
5 | Felix Oentoeng Soebagjo Komisaris

B. DEWAN DIREKS]

No | Nama Jabatan

1. | Ilto Warsito Direktur Utama

2. | Eddy Sugito Direktur Penilaian Perusahaan

3. | Wan Wei Yiong Direktur Perdagangan dan Pengaturan Anggota
4. | Uriep Budhi Prasetyo Direktur Pengawasan Transaksi dan Kepatuhan

5. | FridericaWidyasari D| Direktur Pengembangan

6. | Adikin Basirun Direktur Teknologi Informasi & Manajemen Risiko
7. | Supandi Direktur Keuangan dan Sumber Daya Manusia
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4.2.1 Deskrips Tugas
Deskripsi jabatan Bursa Efek Indonesia adalah sebagai berikut :
1. Dewan Komisaris
Dewan komisaris mempunyai tugas dan wewenang untuk :
a.  Mengawasi pelaksanaan tugas Dewan Direksi serta memberi
nasehat aas pelaksanaan tugas Dewan Direksi tersebut.
b. Anggota Dewan Komisaris mempunyai hak untuk memeriksa
buku-buku, surat-surat, serta kekayaan perusahaan.
c. Memberhentikan salah seorang dari anggota direksi ataupun
semua anggotanya karena alasan-alasan tertentu.
2. Direktur Utama
Direktur Utama mempunyai hak dan kewagjiban serta tugas sebagai
berikut :
a.  Mempertanggungjawabkan kekayaan perusahaan
b. Mengikat perusahaan sebagai jaminan.
c. Mengadakan rapat apabila dalam anggaran dasar tidak ditetapkan
cara lain dalam pelaksanaannya.
d. Memimpin dan mengelola perusahaan sehingga tercapai
tujuan perusahaan.
e. Memperoleh, mengalihkan dan melepaskan hak atas barang-
barang tak bergerak atas nama perusahaan.

f. Berhak mengangkat seorang kuasa atau lebih dengan syarat-
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syarat dan kekuasaan yang ditentukan secaratertulis.
g. Bertanggung jawab atas oprasional perusahaan, khususnya

yang berhubungan dengan pihak eksternal perusahaan.

. Direktur Penilaian Perusahaan

Bertugas untuk memantau dan menilai tata kelola perusahaan

secara keseluruhan.

. Direktur Perdagangan dan Pengaturan Anggota Bursa

Memiliki tugas sebagai berikut :

a. Menyelenggarakan perdagangan efek yang teratr, wajar, dan efisien
seperti yang tercantum dalam undang-undang pasar modal.

b. Bertanggung jawab mengevaluasi perusahaan-perusashaan listed
(yang sudah listing) yang potensial di Bursa Efek Indonesia.

c. Memonitor perusahaan-perusahaan yang sudah listing secara
terus- menerus.

d. Menjaga hubungan baik dengan perusahaan-perusahaan listing.

. Direktur Pengawasan Transaksi dan Kepatuhan

Melakukan kegiatan-kegiatan untuk meningkatkan kemampuan sitem

pengawasan Bursa Efek Indonesia.

. Direktur Pengembangan

Bertugas melakukan riset dan pengembangan di Bursa Efek Indonesia,

baik itu perdagangan saham maupun tentang sistem perdagangan

saham.

. Direktur Teknologi Informasi & Manajemen Risiko
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Salah satu tugasnya adalah menyiapkan migrasi dari ASTS versi 2.0 ke

ASTS versi 3.0. system perdagangan otomatis ASTS versi yang lebih

baru ini [bih aman dibandingkan yang lama.

8. Direktur Keuangan dan Sumber Daya Manusia

Memiliki tugas sebagai

berikut:

a. Memprakasai integrasi laporan keuangan untuk mempercepat proses
pembuatan laporan keuangan.

b. Bertanggung jawab dalam memperbaiki mutu sumber daya manusia
karyawvan pada Bursa Efek Indonesia melaui recruitment,
training, program pendidikan yang diselenggarakan baik di dalam

negeri maupn di luar negeri.

4.3 Aspek Perusahaan

Dalam menjalankan usahanya Bursa Efek Indonesia melakukan jual beli
produk produk keuangan baik dalam jangka waktu pendek maupun jangka
waktu panjang.

Adapun produk-produk yang di perjual belikan di Bursa Efek
Indonesia adalah :

1. Saham

Saham (stock) merupakan salah satu instrumen pasar keuangan yang
paling popular. Menerbitkan saham merupakan salah satu pilihan

perusahaan ketika memutuskan untuk pendanaan perusahaan. Pada sisi
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yang lain, saham merupakan instrument investasi yang banyak dipilih para
investor karena saham mampu memberikan tingkat keuntungan yang
menarik.

Saham dapat  didefinisikan sebagai tanda penyertaan modal
seseorang atau pihak (badan usaha) dalam suatu perusahaan atau
perseroan terbatas. Dengan menyertakan modal tersebut, maka pihak
tersebut memiliki klaim atas pendapatan perusahaan, klaim atas asset
perusahaan, dan berhak hadir dalam Rapat Umum Pemegang Saham
(RUPS).

Pada dasarnya, ada dua keuntungan yang diperoleh investor dengan
membeli atau memiliki saham. Yang pertama adalah Dividen,
dividen merupakan pembagian keuntungan yang diberikan perusahaan
dan berasal dari keuntungan yang dihasilkan perusahaan. Dividen
diberikan setelah mendapat persetujuan dari pemegang saham dalam
RUPS. Jika seorang pemodal ingin mendapatkan dividen, maka pemodal
tersebut harus memegang saham tersebut dalam kurun waktu yang relatif
lama yaitu hingga kepemilikan saham tersebut berada dalam periode
dimana diakui sebagai pemegang saham yang berhak mendapatkan dividen.
Dividen yang dibagikan perusahaan dapat berupa dividen tunai — artinya
kepada setiap pemegang saham diberikan dividen berupa uang tunai dalam
jumlah rupiah tertentu untuk setiap saham - atau dapat pula berupa dividen
saham yang berarti kepada setiap pemegang saham diberikan dividen

sgjumlah saham sehingga jumlah saham yang dimiliki seorang pemodal



73

akan bertambah dengan adanya pembagian dividen saham tersebut.

Dan yang kedua adalah Capital Gain, capital gain merupakan
selisih antara harga beli dan harga jual. Capital gain terbentuk dengan
adanya aktivitas perdagangan saham di pasar sekunder. Misalnya Investor
membeli saham ABC dengan harga per sasham Rp 3.000 kemudian
menjualnya dengan harga Rp 3.500 per saham yang berarti pemodal
tersebut mendapatkan capital gain sebesar Rp 500 untuk setiap saham yang
dijualnya.

Saham juga memiliki risiko, antara lain Capital Loss, yaitu Merupakan
kebalikan dari Capital Gain, yaitu suatu kondisi dimana investor menjual
saham lebih rendah dari harga beli. Misalnya saham PT. XY Z yang di beli
dengan harga Rp 2.000,- per saham, kemudian harga saham tersebut terus
mengalami penurunan hingga mencapai Rp 1.400,- per saham. Karena
takut harga saham tersebut akan terus turun, investor menjual pada harga
Rp 1.400,- tersebut sehingga mengalami kerugian sebesar Rp 600,- per
saham. Dan risiko satu lagi adalah Risiko Likuidas, hal ini terjadi
apabila Perusahaan yang sahamnya dimiliki, dinyatakan bangkrut oleh
Pengadilan, atau perusahaan tersebut dibubarkan. Dalam hal ini hak klaim
dari pemegang saham mendapat prioritas terakhir setelah seluruh
kewajiban perusahaan dapat dilunasi (dari hasil penjualan kekayaan
perusahaan). Jika masih terdapat sisa dari hasil penjualan kekayaan
perusahaan tersebut, maka sisa tersebut dibagi secara proporsional kepada

seluruh pemegang saham. Namun jika tidak terdapat sisa kekayaan
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perusahaan, maka pemegang saham tidak akan memperoleh hasil
dari likuidasi tersebut. Kondisi ini merupakan risiko yang terberat dari
pemegang saham. Untuk itu seorang pemegang saham dituntut untuk
secara terus menerus mengikuti perkembangan perusahaan.

Di pasar sekunder atau dalam aktivitas perdagangan saham sehari-
hari, harga-harga ssham mengalami fluktuasi baik berupa kenaikan maupun
penurunan. Pembentukan harga saham terjadi karena adanya permintaan
dan penawaran atas saham tersebut. Dengan kata lain harga saham
terbentuk oleh supply dan demand atas saham tersebut. Supply dan
demand tersebut terjadi karena adanya banyak faktor, baik yang sifatnya
spesifik atas saham tersebut (kinerja perusahaan dan industri dimana
perusahaan tersebut bergerak) maupun faktor yang sifatnya makro seperti
tingkat suku bunga, inflasi, nilai tukar dan faktor-faktor non ekonomi
seperti kondisi sosial dan politik, dan faktor lainnya.

2. Derivatif

Derivatif yang terdapat di Bursa Efek adalah derivatif keuangan
(financial derivative). Derivatif keuangan merupakan instrumen derivatif,
di mana variabel- variabel yang mendasarinya adalah instrumen-instrumen
keuangan, yang dapat berupa saham, obligasi, indeks saham, indeks
obligasi, mata uang (currency), tingkat suku bunga dan instrumen-
instrumen keuangan lainnya.

Instrumen-instrumen derivatif sering digunakan oleh para pelaku pasar

(pemodal dan perusahaan efek) sebagai sarana untuk melakukan
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lindung nilai (hedging) atas portofolio yang mereka miliki.
3. ReksaDana

Reksa dana merupakan salah satu  aternatif  investasi  bagi
masyarakat pemodal, khususnya pemodal kecil dan pemodal yang tidak
memiliki banyak waktu dan keahlian untuk menghitung risiko atas
investasis mereka. Reksa Dana dirancang sebagai sarana untuk
menghimpun dana dari masyarakat yang memiliki modal, mempunyai
keinginan untuk melakukan investasi, namun hanya memiliki waktu dan
pengetahuan yang terbatas. Selain itu Reksa Dana juga diharapkan
dapat meningkatkan peran pemodal lokal untuk berinvestasi di pasar
modal Indonesia

Umumnya, Reksa Dana diartikan sebagai Wadah yang dipergunakan
untuk menghimpun dana dari masyarakat pemodal untuk selanjutnya di
investasikan dalam portofolio Efek olen Manajer Investasi.

Mengacu kepada Undang-Undang Pasar Modal No. 8 Tahun 1995,
pasal 1ayat (27) didefiniskkan bahwa Reksa Dana adalah wadah yang
dipergunakan untuk menghimpun dana dari masyarakat pemodal untuk
selanjutnya diinvestasikan dalam portofolio efek oleh manajer investasi.
Adatiga hal yang terkait dari definisi tersebut yaitu, Pertama, adanya dana
dari masyarakat pemodal. Kedua, dana tersebut diinvestasikan dalam
portofolio efek, dan Ketiga, danatersebut dikelola oleh mangjer investasi.

Dengan demikian, dana yang ada dalam Reksa Dana merupakan dana

bersama para pemodal, sedangkan manajer investasi adalah pihak yang
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dipercaya untuk mengelola dana tersebut.
4. Saham Syariah

Saham merupakan surat berharga yang merepresentasikan penyertaan
modal kedalam suatu perusahaan. Sementara dalam prinsip syariah,
penyertaan modal dilakukan pada perusahaan-perusahaan yang tidak
melanggar prinsip-prinsip syariah, seperti bidang perjudian, riba,
memproduksi barang yang diharamkan seperti bir, dan lain-lain.

Di Indonesia, prinsip-prinsip penyertaan modal secara syariah tidak
diwujudkan dalam bentuk saham syariah maupun non-syariah, melainkan
berupa pembentukan indeks saham yang memenuhi prinsip-prinisp
syariah. Dalam hal ini, di Bursa Efek Indonesia terdapat Jakarta Ilamic
Indeks (JI1) yang merupakan
30 saham yang memenuhi criteria syariah yang ditetapkan Dewan Syariah
Nasional (DSN). Indeks JiI dipersiapkan oleh PT Bursa Efek Indonesia
(BEI) bersamadengan PT Danareksa Invesment Management (DIM).

Jakarta Islamic Index dimaksudkan untuk digunakan sebagai tolok
ukur (benchmark) untuk mengukur kinerja suatu investasi pada saham
dengan basis syariah. Melalui index ini diharapkan dapat meningkatkan
kepercayaan investor untuk mengembangkan investasi dalam ekuiti secara
syariah.

Jakarta Islamic Index terdiri dari 30 jenis saham yang dipilih dari
saham- saham yang sesuai dengan Syariah Islam. Penentuan kriteria

pemilihan saham dalam Jakarta Islamic Index melibatkan pihak Dewan
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Pengawas Syariah PT Danareksa Invesment Managemen.
5. Obligasi

Obligas merupakan surat utang jangka menengah-panjang Yyang
dapat dipindahtangankan yang berisi janji dari pihak yang menerbitkan
untuk membayar imbalan berupa bunga pada periode tertentu dan
melunasi pokok utang pada waktu yang telah ditentukan kepada pihak

pembeliobligasi.



